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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the effect of trade openness, inflation, labor 

force participation, foreign investment, and government spending on the economic 

growth of G-20 countries. The data used in this study is secondary data obtained 

from the World Bank website in the form of panel data, namely economic data from 

10 G-20 member countries from 1990 to 2023. The analysis method used in this 

study is panel data regression using the fixed effect model approach. The data 

analysis tool used in this study is Eviews 12 software. The analysis results show 

that the trade openness variable has a positive but insignificant effect on the 

economic growth of G-20 countries. Furthermore, the variables of inflation and 

government spending have a negative and significant effect on the economic growth 

of G-20 countries. Meanwhile, the variables of labour force participation and 

foreign investment have a positive and significant effect on the economic growth 

of G-20 countries. 

 

Keywords   : economic growth,  trade openness, inflation, labor force participation, 

foreign direct investment, government expenditure
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini pertumbuhan ekonomi telah menjadi  indikator dalam 

kesehatan perekonomian suatu negara. Menurut Ashari (2022) pertumbuhan 

ekonomi adalah suatu kemampuan suatu negara untuk menyediakan semua 

kebutuhan penduduk baik itu barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Pertumbuhan ekonomi erat hubungannya dengan peningkatan 

kesejahteraan penduduk karena hal tersebut merupakan kunci dari 

perkembangan pendidikan, menciptakan lapangan pekerjaan. menyediakan 

lingkungan yang memungkinkan pengembangan karir yang pada akhirnya 

dapat mengurangi kemiskinan (Nadzir & Setyaningrum Kenda, 2023). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan sesuatu yang diinginkan oleh semua 

negara. Kenaikan pertumbuhan ekonomi menjadi tolak ukur apakah negara 

tersebut mengalami perekonomian yang sehat ataupun tidak. Banyak upaya 

atau usaha yang dilakukan oleh banyak negara guna meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi negaranya baik itu melalui kebijakan moneter, fiskal 

hingga melakukan kerja sama multinasional. Salah satu bentuk kerja sama 

ekonomi multinasional adalah G-20.  

Dilansir dari website Bank Indonesia (2019),Group of Twenty atau 

yang kerap dikenal dengan G-20 adalah sebuah forum kerja sama dibidang 
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ekonomi yang terdiri oleh 19 negara dan Uni Eropa. G-20 pertama kali 

didirikan karena  krisis keuangan global pada tahun 1988 yang berdampak 

pada banyak negara. G-20 merupakan forum negara-negara yang mewakili 

65% dari populasi global,79% international trading dan sekurang 

kurangnya 85% perekonomian internasional (Ramadhan & Ernaya, 2023). 

Jadi bisa dikatakan negara G-20 adalah 20 negara dengan perekonomian 

terbesar didunia. Sejak pertama didirikan pada tahun 1999 negara anggota 

G-20 telah mengalami berbagai fenomena ekonomi dari yang krisis 

keuangan global pada tahun 1998 dan 2008 , perang dagang antara Amerika 

dan Tiongkok dari tahun 2018 hingga sekarang, pandemi covid 19 dari 

tahun 2020 – 2023 serta lonjakan inflasi dan krisis energi akibat stimulus 

besar besaran pasca pandemi serta adanya perang antara Rusia dan Ukraina 

yang dimulai tahun 2022 sampai sekarang (Putri, 2020). Terjadinya 

berbagai fenomena tersebut tentunya sangat mempengaruhi perekonomian 

negara anggota G-20 apalagi anggota dari G-20 merupakan gabungan 

negara maju dan berkembang. Berikut adalah data pertumbuhan ekonomi 

anggota G-20 dari tahun 2019 sampai dengan 2023 : 

Tabel 1. 1 Tabel pertumbuhan ekonomi negara G-20 dari tahun 2019-2023 

Negara 
Pertumbuhan Ekonomi (%) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Australia 2.20 -0.10 2.10 4.20 3.40 

Argentina -2.00 -9.90 10.40 5.30 -1.60 

Brazil 1.20 -3.30 4.80 3.00 2.90 

Kanada 1.90 -5.00 5.30 3.80 1.20 

China 6.00 2.20 8.40 3.00 5.20 

Jerman 1.00 -4.10 3.70 1.40 -0.30 
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Sumber: Worldbank  (2025) 

Dari data diatas menunjukkan bahwa rata-rata terjadi pola yang 

sama antara negara G-20. Pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi semua 

negara menurun dikarenakan munculnya pandemi covid 19. Penurunan 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 karena efek pandemi bahkan bisa 

membuat semua negara anggota G-20 mengalami pertumbuhan ekonomi 

negatif. Tentunya hal ini menunjukkan seberapa dahsyat efek dari pandemi 

covid terhadap perekonomian negara-negara didunia. Kemudian pada tahun 

2021 pertumbuhan ekonomi mulai membaik sehingga mengalami 

peningkatan disemua negara. Pada tahun 2022 sampai tahun 2023 tren 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan pada semua negara terkecuali 

Australia dan Indonesia yang pada tahun 2022 mengalami kenaikan 

pertumbuhan ekonomi dan beberapa negara seperti China, Jepang, Rusia  

Amerika pada tahun 2023 mengalami tren kenaikan pertumbuhan ekonomi. 

Gejolak ekonomi global pada tahun 2022 terjadi karena adanya perang 

antara Rusia dan Ukraina dimana Rusia merupakan negara dengan 

Prancis 2.00 -7.40 6.90 2.60 0.90 

India 3.90 -5.80 9.70 7.00 8.20 

Indonesia 5.00 -2.10 3.70 5.30 5.00 

Italia 0.40 -8.90 8.90 4.70 0.70 

Jepang -0.40 -4.10 2.60 1.00 1.70 

Meksiko -0.40 -8.40 6.00 3.70 3.20 

Arab Saudi 1.10 -3.60 5.10 7.50 -0.80 

Rusia 2.20 -2.70 5.60 -2.10 3.60 

Afrika Selatan 0.30 -6.20 5.00 1.90 0.70 

Korea Selatan 2.20 -0.70 4.30 2.60 1.40 

Turki 1.60 -10.30 8.60 4.80 0.30 

Inggris 0.40 -8.90 8.90 4.70 0.70 

Amerika 2.60 -2.20 6.10 2.50 2.90 

Uni Eropa 1.90 -5.60 6.40 3.50 0.40 
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pengekspor bahan energi terbesar. Terjadinya perang tersebut 

mengakibatkan pasokan energi dari Rusia ke berbagai negara industri 

menurun yang berakibat pada kenaikan harga energi. Kenaikan harga energi 

akan mempengaruhi gejolak perekonomian dunia. Tentunya hal tersebut 

menarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai faktor yang telah 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pada negara anggota G-20. 

Pada era globalisasi  hubungan ekonomi antar negara semakin erat. 

Banyak negara yang melakukan ekspor maupun impor guna memenuhi 

kesejahteraan masyarakat. Fenomena tersebut biasa dikenal dengan 

keterbukaan perdagangan atau ekonomi. Keterbukaan perdagangan atau 

disebut juga dengan Trade Opennes merupakan ukuran yang digunakan 

untuk mengetahui rasio ekspor serta impor terhadap PDB (Amalia & 

Hasmarini, 2024). Keterbukaan perdagangan menandakan bahwa suatu 

negara melakukan perdagangan bebas baik itu melalui ekspor maupun 

impor. Banyak atau tidaknya kapasitas ekspor dan impor suatu negara 

tentunya semuanya tergantung dari kondisi negara masing-masing. Negara 

industri besar dan yang memiliki sumber daya banyak maka nilai ekspornya 

akan tinggi (Oktavia & Soelistyo, 2020). Negara anggota G-20 tentunya tak 

luput dalam melakukan perdagangan bebas baik itu ekspor maupun impor. 

Berikut adalah data rata-rata keterbukaan perdagangan negara G-20 dari 

tahun 2021-2023: 
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Gambar 1.  1 Grafik rasio ekspor dan impor terhadap GDP tahun 

2021-2023 

Sumber : Worldbank (2025) 

Dari data diatas dapat pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 

rasio ekspor dan impor atau keterbukaan perdgangan negara G-20 rata-rata 

berada di bawah 50% dari GDP. Hanya beberapa negara saja yang rasio 

ekspor dan impornya melebihi dari 50%  negara tersebut seperti Kanada, 

Jerman, Italia, Meksiko, Afrika Selatan, Korea Selatan, Turki dan Uni 

Eropa. Negara-negara yang nilai rasio keterbukaan perdagangnya melebihi 

50% menandakan bahwa negara tersebut sangat mengandalkan ekspor dan 

impor di dalam perekonomiannya. Untuk tren keterbukaan perdagangan 

dari tahun 2021 sampai dengan 2025 keseluruhan mengalami kenaikan 

hanya saja ada beberapa negara yang memiliki penurunan seperti Rusia dan 

Argentina. Hal tersebut jika ditelusuri sesuai dengan kondisi negara tersebut 

yang mana untuk negara Rusia yang sedang melakukan perang terhadap 

Ukraina dan Argentina yang beberapa tahun terakhir sedang mengalami 
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krisis moneter. Tren penurunan juga terjadi disemua negara G-20 pada 

tahun 2023 dimana semua negara rasio keterbukaan perdagangannya 

mengalami penurunan.  

Kemudian faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

menurut Berhan (2022) yang menarik untuk diteliti yaitu partisipasi 

angkatan kerja. Menurut Berhan (2022) partisipasi angkatan kerja 

merupakan sebuah ukuran yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

angkatan kerja yang bekerja atau sedang aktif mencari pekerjaan jika 

dibandingkan dengan total populasi usia kerja pada suatu negara  (Azmi & 

Cholily, 2023). Semakin tinggi angka partisipasi tenaga kerja dalam suatu 

negara maka akan menjadikan semakin besar pula tenaga kerja yang bisa 

dimanfaatkan untuk produksi dan pertumbuhan ekonomi. Berikut adalah 

data partisipasi tenaga kerja negara anggota G-20 dari tahun 1999-2023 : 

 

Gambar 1.  2 Grafik partisipasi angkatan kerja G-20 dari tahun 2021-

2023 
Sumber: Worldbank (2025) 
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Dalam data digambarkan bahwa disemua negara anggota G-20 

partisipasi angkatan kerja terhadap total populasi usia kerja mengalami 

kenaikan. Hanya pada negara Inggris yang nilai partisipasi tenaga kerjanya 

dari tahun 2021 sampai dengan 2023 yang mengalami stagnasi atau tidak 

berubah yaitu bernilai 70%. Kemudian untuk negara yang memiliki nilai 

partisipasi tenaga kerja meningkat pesat yaitu negara Turki. Tentunya hal 

ini bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu angka 

pertumbuhan penduduk yang tinggi bertambahnya lapangan pekerjaan yang 

signifikan yang membuat angka partisipasi tenaga kerja meningkat. 

Kinerja perekonomian suatu negara saat ini tidak lepas dari proses 

globalisasi, dimana keterkaitan perekonomian antar negara semakin erat 

karena kurangnya hambatan atau batasan-batasan perdagangan. Salah satu 

bentuk keterkaitan tersebut adalah adanya investasi asing. Investasi asing 

adalah perpindahan modal dari suatu negara ke negara lain baik yang nyata 

(langsung) ataupun tidak berwujud (portofolio) dengan tujuan untuk 

menghasilkan keuntungan (Astot & Sentosa, 2022). Investasi asing 

merupakan sumber pembiayaan bagi suatu negara. Investasi asing akan 

berdampak pada Pembangunan infrastruktur serta industri pada suatu 

negara melalui limpahan teknologi baru, akumulasi modal serta 

pengembangan modal manusia (Nadzir & Setyaningrum Kenda, 2023). 

Investasi asing menurut Rakhmatillo et al. (2021) menjadi variabel penting 

dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Berikut adalah data 

investasi asing negara G-20 pada tahun 2023 : 
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Tabel 1. 2 Tabel data investasi langsung asing negara G-20 tahun 2021 - 2023 

Negara 
Investasi Langsung Asing (Milyar US$) 

2021 2022 2023 

Australia $31,518,948,093 $70,364,982,117 $32,501,414,007 

Argentina $6,658,049,679 $15,200,600,518 $23,866,141,440 

Brazil $46,440,503,520 $74,606,361,830 $64,227,330,466 

Kanada $59,125,104,307 $49,984,660,122 $47,745,201,181 

China $344,074,977,063 $190,203,789,093 $42,727,679,407 

Jerman $102,148,693,816 $62,728,998,896 $19,515,498,092 

Prancis $98,012,545,019 $109,574,904,465 $8,803,377,982 

India $44,727,277,563 $49,940,258,404 $28,078,983,530 

Indonesia $21,213,080,330 $24,702,029,705 $22,085,914,486 

Italia $24,902,365,871 $62,728,326,244 $42,019,753,075 

Jepang $35,027,163,876 $48,004,621,741 $19,983,856,530 

Meksiko $35,405,811,449 $39,110,305,098 $30,199,980,895 

Arab Saudi $23,111,903,142 $28,055,082,624 $12,319,037,833 

Rusia $40,450,000,000 $398,009,442 $100,451,038 

Afrika Selatan $40,658,789,145 $9,238,990,829 $3,442,331,506 

Korea Selatan $22,060,400,000 $25,044,700,000 $15,178,400,000 

Turki $12,895,000,000 $13,666,000,000 $10,951,000,000 

Inggris $5,055,966,701 $44,897,919,401 $89,439,143,375 

Amerika $475,805,000,000 $408,982,000,000 $348,784,000,000 

Uni Eropa $682,933,064,435 $228,372,460,929 $302,859,117,540 

Sumber:Worldbank (2025) 

Dari data diatas menunjukkan bahwa nilai investasi langsung asing 

setiap negara pada anggota G-20 memiliki pola yang berbeda. Ada negara 

yang pada tahun 2022 mengalami kenaikan seperti negara Australia, Brazil, 

Argentina, prancis dan beberapa negara lainnya. Sedangkan ada beberapa 

negara yang mengalami penurunan seperti negara China, Jerman, dan 

Amerika serta Uni Eropa. Kemudian untuk tahun 2023 juga memiliki tren 

yang berbeda beda. 

 Pertumbuhan ekonomi suatu negara didalamnya tentu tidak lepas 

dari peran aktif pemerintah dalam memberikan suatu kebijakan baik itu 

fiskal maupun moneter. Salah satu instrumen penting di dalam kebijakan 
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fiskal yaitu pengeluaran pemerintah. Pengeluaran pemerintah merupakan 

penggunaan uang serta sumber daya sebuah negara yang mana hal tersebut 

diakukan guna membiayai kegiatan yang diselenggarakan oleh negara untuk 

mewujudkan kesejahteraan rakyat (Koilam et al., 2023). Pengeluaran 

pemerintah mampu mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara dengan 

mengoptimalkan pengeluaran Pendapatan Domestik Bruto (PDB) yang 

mana secara riil peningkatan pengeluaran pemerintah akan sesuai dengan 

peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) (Jubir et al., 2023).  

 Pengeluaran pemerintah yang tinggi tentunya juga harus diimbangi 

dengan pendapatan yang tinggi. Hal itu guna menghindari terjadinya inflasi 

(Jubir et al., 2023). Inflasi menjadi indikator penting dalam pertumbuhan 

ekonomi. Inflasi ialah fenomena ketika harga secara umum mengalami 

peningkatan yang terus menerus dalam sebuah negara pada periode waktu 

tertentu (Hafidz Meiditambua Saefulloh et al., 2023). Inflasi dengan 

pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan terbalik atau negatif. Hal ini 

dikarenakan ketika tingkat inflasi di suatu negara tinggi yang berarti bahwa 

harga-harga barang naik yang mana ketika harga-harga naik maka tingkat 

konsumsi rumah tangga akan menurun yang mana hal itu akan 

mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menurun karena perekonomian atau 

perputaran uang di dalam negeri akan menjadi terganggu (Simanungkalit, 

2020). Berikut adalah data mengenai pengeluaran pemerintah dan inflasi 

negara G-20 dari tahun 2021 sampai dengan 2023: 
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Tabel 1. 3 Tabel pengeluaran pemerintah G-20 tahun 2021-2023 

Sumber: Worldbank (2025) 

 Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai dari pengeluaran 

pemerintah negara anggota G-20 pada tahun 2022  mengalami tren kenaikan 

dan penurunan. Negara yang mengalami tren penurunan diantaranya yaitu 

Jerman, Prancis, Indonesia, Italia, Jepang, Afrika Selatan, Korea Selatan, 

Inggris, dan Uni Eropa. Untuk sisanya pada tahun 2022 mengalami 

kenaikan. Kemudian pada tahun 2023 negara anggota G-20 hampir semua 

negara mengalami tren kenaikan. Ada beberapa negara yang mengalami 

tren penurunan. Negara tersebut ialah Australia, Jepang, dan Afrika Selatan. 

Jepang menjadi negara yang mengalami penurunan sangat tinggi pada tahun 

Negara 
Pengeluaran Pemerintah (Milyar) 

2021 2022 2023 

Australia  $349,062,482,974   $373,314,913,078   $368,315,632,193  

Argentina  $77,440,654,018   $100,206,466,192   $105,875,385,789  

Brazil  $309,864,802,505   $359,197,195,956   $396,016,091,887  

Kanada  $430,448,953,230   $447,247,408,481   $454,346,302,754  

China 
 

$2,817,082,903,392  
 $2,870,048,964,189   $2,937,796,106,673  

Jerman  $942,459,519,643   $896,061,200,208   $960,749,344,967  

Prancis  $722,374,020,004   $667,235,837,239   $705,692,132,243  

India  $331,815,250,379   $358,825,872,440   $370,694,553,906  

Indonesia  $109,715,858,390   $101,348,330,802   $102,089,095,323  

Italia  $418,290,303,543   $395,338,678,874   $409,253,687,878  

Jepang 
 

$1,070,605,657,158  
 $919,257,866,249   $20,025,631,453  

Meksiko  $150,151,239,754   $162,427,110,226   $199,257,700,768  

Arab Saudi  $208,087,466,667   $230,911,200,000   $249,077,600,000  

Rusia  $315,568,812,683   $389,237,388,856   $373,418,860,673  

Afrika Selatan  $80,718,806,540   $77,271,139,488   $73,663,650,752  

Korea Selatan  $330,223,644,932   $314,147,390,184   $323,693,144,285  

Turki  $106,134,945,587   $105,708,441,778   $146,467,153,121  

Inggris  $699,684,400,570   $648,577,452,426   $692,416,482,705  

Amerika 
 

$3,375,285,000,000  
 $3,566,532,000,000   $3,723,954,000,000  

Uni Eropa 
 

$3,792,175,744,115  
 $3,576,240,130,962   $3,872,055,147,699  
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2023 yaitu ketika tahun 2022 nilai pengeluaran pemerintah Jepang sebesar 

$919,257,866,249 lalu pada tahun 2023 nilai pengeluaran pemerintah negara 

Jepang sebesar  $20,025,631,453. Hal ini menjadi penurunan nilai paling tinggi 

diantara negara-negara anggota G-20. Kemudian berikut adalah data pergerakan 

inflasi negara G-20 dari tahun 2021 sampai dengan 2023: 

Tabel 1. 4 Tabel pergerakan inflasi G-20 dari tahun 2021 – 2023 

Negara Inflasi 

2021 2022 2023 

Australia 2.9 6.6 5.6 

Argentina 50.9 94.8 160.9 

Brazil 8.3 9.3 4.6 

Kanada 3.4 6.8 3.9 

China 1 2 0.2 

Jerman 3.1 6.9 5.9 

Prancis 1.6 5.2 4.9 

India 5.1 6.7 5.6 

Indonesia 1.6 4.2 3.7 

Italia 1.9 8.2 5.6 

Jepang 0.2 2.5 3.3 

Meksiko 5.7 7.9 5.5 

Arab Saudi 3.1 2.5 2.3 

Rusia 6.7 11.90 7.40 

Afrika Selatan 4.6 7 6.1 

Korea Selatan 2.5 5.1 3.6 

Turki 19.6 72.3 53.9 

Inggris 2.5 7.9 6.8 

Amerika 4.7 8 4.1 

Uni Eropa 2.6 8.8 6.3 

   Sumber:Worldbank (2025) 

 Dalam data yabel diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa negara 

yang mengalami kenaikan inflasi yang sangat tinggi. Negara-negara 

tersebut adalah Argentina dan Turki. Argentina menjadi negara yang 

mengalami pergerakan inflasi paling tinggi dimana pada tahun 2021 nilai 

inflasi Argentina sebesar 50.9% kemudian pada tahun 2022 menjadi 94.8% 
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dan disusul pada tahun 2023 mengalami kenaikan yang sangat tinggi yaitu 

menjadi 160.9%. kemudian pada urutan kedua Turki juga mengalami 

pergerakan inflasi yang tinggi yang mana nilai inflasi pada tahun 

2021,2022,2023 masing-masing bernilai 19.6%, 72.3% dan 53%. 

  Berdasarkan penelitian yang meneliti tentang pengaruh keterbukaan 

perdagangan dengan pertumbuhan ekonomi yang telah dilakukan oleh 

Kharazi & Nuraini (2024) menyatakan bahwa keterbukaan perdagangan 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Oktavia & Soelistyo (2020) menyatakan bahwa 

keterbukaan perdagangan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hasil berbeda ditemukan oleh penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Amalia & Hasmarini (2024) yang di dalam penelitiannya 

keterbukaan perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Kemudian penelitian mengenai pengaruh tingkat 

partisipasi angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi telah dilakukan 

oleh Arpillia Ariska et al., (2023) mengatakan bahwa partisipasi angkatan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hal berbeda dikemukakan oleh Aji et al., (2023) dimana di dalam 

penelitiannya partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal serupa juga dikatakan oleh Astot & Sentosa 

(2022) yang mengatakan bahwa partisipasi angkatan kerja tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemudian penelitian 

mengenai pengaruh investasi asing terhadap pertumbuhan ekonomi juga 
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telah dilakukan oleh Hidayat et al., (2024) yang mengatakan bahwa 

investasi asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Desmintari et al., 

(2023) yang mengatakan bahwa investasi asing berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemudian penelitian yang 

meneliti tentang pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi telah dilakukan oleh Helmiyanti & Khoirudin (2024) mengatakan 

bahwa pengeluaran pemerintah tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Kharazi 

& Nuraini (2024) mengatakan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemudian penelitian 

mengenai pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi telah dilakukan 

oleh Desmintari et al. (2023) mengatakan bahwa inflasi berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Astot & Sentosa (2022) mengatakan bahwa 

inflasi berpengaruh  positif  signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

  Berdasarkan penelitian terdahulu yang meneliti tentang 

pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu penulis melakukan penelitian lanjutan 

guna membahas lebih rinci mengenai tingkat pertumbuhan ekonomi pada 

10 negara G-20 periode 1990-2023. Penulis memilih jangka waktu 33 tahun 

dari tahun 1990 sampai tahun 2023, karena jawaban tersebut dapat 

menjawab pertanyaan dari masalah  dalam penelitian. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini terhadap penelitian terdahulu yaitu terletak pada variabel 
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independen, didalam penelitian ini variabel independennya yaitu 

keterbukaan perdagangan, inflasi, partisipasi angkatan kerja, investasi asing 

dan pengeluaran pemerintah. Sementara itu, metode analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah regresi data panel dengan tujuan untuk 

mempelajari hubungan antara satu variabel terikat (variabel dependen) 

dengan dua atau lebih variabel bebas (variabel independen) yang 

mempengaruhinya. Dan tujuan utamanya untuk mengukur seberapa kuat 

hubungan antara variabel-variabel tersebut (Irrawati & Mukaramah, 2024). 

Berdasarkan uraian diatas dan ketidakkonsistenan hasil dari beberapa 

peneliti sebelumnya serta belum banyak yang menggunakan variabel 

tersebut secara bersamaan, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kembali faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di  negara 

anggota G-20. Dan menambah beberapa variabel yang cocok. Dengan 

pertimbangan tersebut maka judul penelitian ini adalah “ANALISIS 

PENGARUH VARIABEL MAKROEKONOMI TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI NEGARA G-20 PERIODE 1990-2023” 

B. Batas dan Pokok Masalah 

Didalam menyusun penelitian penulis mencoba membatasi masalah 

atau ruang lingkup penulisan agar pembahasan dalam penelitian ini fokus 

pada tujuan yang ingin dituju. Serta tidak menyimpang dari sasaran dan 

dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam. Beberapa batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada 10 negara anggota G-20. 
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2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah pertumbuhan 

ekonomi, keterbukaan perdagangan, inflasi, partisipasi tenaga kerja, 

investasi asing dan pengeluaran pemerintah. 

3. Periode tahun yang diambil yaitu dari tahun 1990 sampai dengan 

2023 atau selama 33 tahun. 

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah penurunan nilai 

pertumbuhan ekonomi beberapa negara anggota G-20 pada beberapa tahun 

terakhir mengalami penurunan akibat dari berbagai fenomena ekonomi 

seperti pandemi covid pada tahun 2020 dan perang Rusia dan Ukraina pada 

tahun 2022 sampai sekarang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah keterbukaan perdagangan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi  negara G-20 pada periode 1990 - 2023? 

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara   G-20 pada periode 1990 - 2023? 

3. Apakah partisipasi tenaga kerja berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi  negara G-20 pada periode 1990 - 2023? 

4. Apakah investasi asing berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi  negara  G-20 pada periode 1990 - 2023? 

5. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh pertumbuhan 

ekonomi  negara  G-20 pada periode 1990 - 2023? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka dapat 

dirumuskan tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keterbukaan 

perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi  negara G-20 pada 

periode 1990 – 2023. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi  anggota G-20 pada periode 1990 – 2023. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh partisipasi tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi  anggota G-20 pada periode 1990 

– 2023. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh investasi asing 

terhadap pertumbuhan ekonomi  anggota G-20 pada periode 1990 

– 2023. 

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi  anggota  G-20 pada 

periode 1990 – 2023. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat yang bisa diambil dalam 

penelitian ini antara lain:  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi, 

pengetahuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait 

pertumbuhan ekonomi  negara G-20.  
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2. Manfaat Praktis  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber referensi untuk 

penelitian-penelitian berikutnya terkait keterbukaan perdagangan, 

inflasi, partisipasi tenaga kerja, investasi asing, dan pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi  negara anggota G-20.  

3. Manfaat Kebijakan  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pemerintah dalam pembuatan kebijakan guna  memaksimalkan 

pertumbuhan ekonomi. 

F. Sistematika Penulisan 

Guna memperoleh gambaran yang jelas tentang isi dan materi dalam 

penelitian ini, maka sistematika penulisan akan dijabarkan sebagai berikut :  

1. Bab I Pendahuluan: berisi tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian serta sistematika 

penulisan.  

2. Bab II Landasan Teori: berisi mengenai telaah pustaka, kerangka 

teoritik, kerangka pemikiran dan rumusan hipotesis.  

3. Bab III Metodologi Penelitian: berisi tentang jenis penelitian, objek 

penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, serta metode analisis data  

4. Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan: berisi jawaban yang 

terdapat dalam pertanyaan rumusan masalah. Dalam bab ini 

dijelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan pengaruh 
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keterbukaan perdagangan, inflasi, partisipasi tenaga kerja, investasi 

asing, dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara G-20. 

5. Bab V Penutup: berisi mengenai kesimpulan atas hasil dari 

penelitian dan juga saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 

Kemudian akan disampaikan mengenai kekurangan yang ada dalam 

melakukan penelitian ini dengan harapan dapat dijadikan bahan 

kajian di masa mendatang. 
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BAB V  

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode 

regresi data panel dengan menggunakan software E-views 12 dan melihat 

pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab IV dengan variabel dependen 

pertumbuhan ekonomi serta variabel independen yaitu keterbukaan 

perdagangan, inflasi, partisipasi angkatan kerja, investasi asing serta 

pengeluaran pemerintah maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Keterbukaan perdagangan berpengaruh secara positif tetapi tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara G-20. Hal tersebut 

dikarenakan negara-negara sampel penelitian sebagian besar 

mengarahkan sektor perdagangan yang bersifat konsumtif bukan 

sepenuhnya produktif sehingga tidak mempunyai nilai tambah yang 

optimal. Ditambah lagi pada negara-negara berkembang pada anggota 

G-20 yang dijadikan sampel penelitian komoditas ekspor mereka masih 

banyak berorientasi pada komoditas primer serta bahan baku mentah 

yang nilainya fluktuatif serta memiliki nilai tambah yang rendah. 

2. Inflasi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara G-20. Hal tersebut dikarenakan tingkat inflasi yang 

tinggi mengakibatkan ketidakpastian ekonomi sehingga menurunkan 
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investasi serta daya beli masyarakat yang membuat pertumbuhan 

ekonomi rendah. 

3. Partisipasi angkatan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara G-20. Hal tersebut dikarenakan 

meningkatnya angka partisipasi angkatan kerja mencerminkan bahwa 

semakin meningkatnya angka orang bekerja yang berakibat 

meningkatnya produktivitas di dalam negeri yang akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

4. Investasi asing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara G-20. Hal tersebut dikarenakan investasi 

asing yang masuk mengakibatkan terjadinya transfer teknologi, 

peningkatan kualitas tenaga kerja serta efisiensi produksi yang 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

5. Pengeluaran pemerintah berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara G-20. Hal tersebut dikarenakan 

pengeluaran pemerintah yang dikeluarkan belum tepat sasaran, belomu 

terfokus pada sektor produktif serta maraknya praktik korupsi membuat 

tingkat pertumbuhan ekonomi menurun. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Dalam peneilitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum 

sempurna seperti negara yang digunakan didalam penelitian belum 

mencakup semua anggota G-20, kemudian variabel yang digunakan masih 

terbatas pada variabel keterbukaan perdagangan, inflasi, pasrtisipasi 
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angkatan kerja, investasi asing serta pengeluaran pemerintah. Maka dari itu 

berdasarkan kesimpulan yang telah diulas diatas, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan kepada pemerintah serta penelitian selanjutnya 

agar hasil penelitian lebih akurat. Berikut adalah saran bagi pemerintah guna 

mendukung program pemerintah terkait dalam rangka meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi G-20: 

1. Bagi pemerintahan berdasarkan penjelasan hasil diatas adalah 

pemerintah perlu meningkatkan kualitas tenaga kerja serta akses menuju 

partisipasi angkatan kerja dengan pelatihan-pelatihan guna 

mengembangkan keterampilan tenaga kerja. Kemudian pemerintah 

harus lebih mendorong investasi asing yang berkualitas dengan 

menciptakan iklim investasi yang kondusif seperti mempermudah 

perizinan dan kepastian hukum. Saran selanjutnya bagi pemerintah yaitu 

lebih menjaga stabilitas harga guna mengendalikan laju inflasi  dengan 

cara mengelola pasokan pangan dan energi, menjaga nilai tukar melalui 

kebijakan moneter responsif serta hindari ekspansi fiskal yang 

berlebihan. Saran selanjutnya yaitu pemerintah harus mereformasi 

komposisi dari pengeluaran pemerintah yang dapat dilakukan dengan 

cara evaluasi struktur belanja, tingkatkan efisiensi belanja dan 

tingkatkan pengawasan aliran dana agar tidak terjadi praktik korupsi. 

Kemudian saran terakhir untuk lebih mengoptimalkan keterbukaan 

perdagangan dengan cara mendorong ekspor produk barang jadi agar 

memiliki nilai tambah yang lebih tinggi. Kemudian perkuat daya saing 
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industri lokal serta bangun kerja sama strategis dalam perdagangan 

internasional. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu untuk menambahkan variabel 

lain  yang representatif agar memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif. Kemudian untuk penelitian selanjutnya untuk 

mempertimbangkan membandingkan kelompok-kelompok negara 

berdasarkan karakteristik ekonomi yang serupa, hal ini dikarenakan 

negara anggota G-20 memiliki karakteristik ekonomi yang beragam 

sehingga hasil analisis akan menjadi lebih spesifik. Saran terakhir yaitu 

untuk menggunakan data dengan frekuensi lebih tinggi seperti kuartalan 

dan bulanan guna mendapatkan insight yang lebih detail terhadap 

fluktuasi ekonomi. 
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